BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh PDRB, jumlah
penduduk miskin dan APBD di bidang pendidikan dan kesehatan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Rata-rata_perkembangnan 4RM :selama periode 2003-2017 naik sebesar
1,28 persen per tahun. Perkembangan PDRB perkapita juga mengalami
peningkatan setiap tahunnya dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 7,04
persen. Jumlah penduduk miskin selalu berfluktuasi setiap tahunnya,
begitu juga dengan APBD di bidang pendidikan dan kesehatan juga
mengalami fluktuasi di setiap tahunnya.

2. Hasil pengujian R* adalah 0,973 yang menunjukkan bahwa Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam seesar 97,3% dipengaruhi
oleh PDRB, jumlah penduduk miskin, APBD di bidang pendidikan dan
kesehatan. Sedangkan sisanya 2,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak terdapat dalam penelitian ini.

3. Secara simultan, variabel PDRB, jumlah penduduk miskin, APBD di
bidang pendidikan dan kesehatan berpengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam.

4. Secara parsial, variabel PDRB dan jumlah penduduk miskin berpengaruh

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam. Sementara
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6.2.

variabel APBD di bidang pendidikan dan kesehatan tidak berpengaruh

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam.

. Variabel PDRB, jumlah penduduk miskin dan APBD di bidang

pendidikan berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia,
sementara jumlah penduduk miskin dan APBD di bidang kesehatan
berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan manusia di

Kabupaten Agam.

Saran

Dari kesimpulan diatas maka yang perlu disarankan sesuai dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. PDRB perkapita dapat, menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk.

Semakin tinggi PDRB maka akan semakin tinggi tingkat kesejahteraan
penduduk dan semakin tinggi pula Indeks Pembangunan Manusia. Untuk
itu maka pemerintah daerah dapat meningkatkan IPM dengan cara
meningkatkan PDRB. Untuk meningkatkan PDRB perkapita, Pemerintah
Kabupaten Agam harus bisa meningkatkan potensi ekonomi daerah dan

meningkatkan produktifitas masyarakat.

. Semakin sedikit jumlah penduduk miskin maka akan semakin tinggi

Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam. Pemerintah dapat
meningkatkan IPM dengan cara mengurangi jumlah penduduk miskin.
Untuk mengurangi jumlah penduduk miskin maka pemerintah dapat
membuka lapangan pekerjaan untuk para pencari kerja serta membuka

balai latihan kerja (BLK) di beberapa titik Kabupaten Agam agar para
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pencari kerja dapat melatih skill yang meliputi pengetahuan-pengetahuan
tentang usaha dan pekerjaan yang akan dijalankannya. Pemeritah juga
dapat memberikan bantuan dana berupa modal usaha bagi masyarakat
yang ingin membuka usaha sendiri.

. APBD pendidikan seharusnya dapat meningkatkan IPM karena dengan
dana tersebut dapat membantu masyarakat dalam pendidikannya untuk
meningkatkan pengetahuan, namun tidak berlaku pada penelitian ini
karena realisasi.anggarannya yang' belum ;maksimal.dan belum tepat
sasaran. Seharusnya pemerintah Kabupaten Agam lebih memperhatikan
lagi realisasi pengeluaran APBD pendidikan di Kabupaten Agam, seperti
realisasi dana pembangunan sekolah, sarana prasarana, bantuan beasiswa
dan bantuan Dana Boss yang belum tepat sasaran serta realisasinya yang
belum maksimal agar dapat membantu meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam.

. APBD di bidang kesehatan adalah salah satu peran pemerintah untuk
meningkatkan IPM dengan cara memperbaiki kesehatan masyarakat.
Namun, peran pemerintah tersebut belum berhasil meningkatkan IPM di
Kabupaten ~Agam. Seharusnya pemerintah Kabupaten Agam
meningkatkan APBD di bidang kesehatan dan menggunakan APBD
tersebut secara maksimal dan tepat sasaran seperti melengkai sarana
prasarana Rumah Sakit dan menambah jumlah dokter agar mampu

meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Agam.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
panduan dan pembanding untuk penelitian selanjutnya. Serta disarankan
kepada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel dalam penelitian

terkait.
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